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Abstrak

Proyek Sistem Informasi Pelayanan Perizinan merupakan proyek Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Denpasar sebagai pelaksana pelayanan bekerjasama dengan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Udayana. Proyek tersebut diawasi dan dikontrol langsung
oleh Bidang Pengendalian Data dan Informasi yang menangani pula sistem teknologi informasi pada dinas
tersebut. Sebelum sistem tersebut dirilis kepublik dan dipergunakan oleh pemohon izin dan pejabat terkait, perlu
dilaksanakan evaluasi kualitas manajemen proyek tersebut, dengan tujuan mengukur dan memastikan sistem
sudah layak dan dapat dipergunakan sesuai dengan ketentuan. Sehingga tujuan penelitian ini adalah mengukur
sejauhmana kualitas manajemen proyek sistem informasi pelayanan DPPMPTSP Kota Denpasar menggunakan
Framework Project Management Body of Knowledge (PMBOK) pada area Project Management Quality. Pada
penelitian ini mempergunakan Capability Maturity Model (CMM) yang bertujuan untuk untuk menilai tingkat
kematangan (maturity level) dalam pengembangan sistem informasi pada proyek sistem pelayanan perizinan
tersebut. Responden pada penelitian ini sebanyak 4 orang pegawai yang secara langsung bertanggung jawab dan
mengawasi jalannya proyek sistem informasi pelayanan perizinan. Dalam Project Management Quality
mencakup 3 process group atau area yang terlibat yaitu planning, execution dan monitoring & controlling.
Kuesioner evaluasi manajemen proyek Sistem Informasi Pelayanan Perizinan telah dibagi berdasarkan 3 sub
kelompok proses yaitu Plan Quality (PQ) yang terdiri dari 4 pernyataan, Quality Assurance (QA) terdiri dari 5
pernyataan, dan Quality Control (QC) terdiri dari 4 pernyataan. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan
data menemukan penilaian Plan Quality (PQ) memiliki nilai terendah yaitu 4,25 yang disebabkan belum
terbitnya regulasi kerjasama dengan dinas terkait pelaksanaan sistem pelayanan perizinan, sedangkan pada
Quality Assurance (QA) terdapat temuan bahwa saat ini Sistem Informasi Pelayanan Perizinan masih belum
dirilis secara publik, pelaksanaan ujicoba hanya dilaksanakan sebatas di lingkungan tim pengawas dan tim
informasi teknologi pada DPMPTSP Kota Denpasar. Berdasarkan diskusi yang dilaksanakan dengan pihak
pemangku kepentingan disampaikan kedepannya akan dilaksanakan ujicoba pada skala yang lebih besar.
Sedangkan pada Quality Control (QC) terdapat temuan bahwa belum diketahuinya bug atau masalah yang
terdapat pada sistem, rencananya akan diujicoba dengan inputan data uji sebelum resmi dirilis secara publik.

Kata kunci: Capability Maturity Model (CMM), PMBOK, Manajemen Proyek, Sistem Pelayanan

EVALUATION OF PROJECT QUALITY IN LOCAL GOVERNMENT SERVICE
INFORMATION SYSTEMS USING THE PMBOK FRAMEWORK

Abstract

The Permit Service Information System Project is a project of the Investment and Integrated One-Stop Service
Office (DPMPTSP) of Denpasar City as the service executor in collaboration with the Research and Community
Service Institute of Udayana University. The project is directly supervised and controlled by the Data and
Information Control Division, which also handles the information technology system at the office. Before the
system is released to the public and used by permit applicants and relevant officials, an evaluation of the project
management quality needs to be conducted to measure and ensure that the system is suitable and can be used
according to regulations. Therefore, the objective of this research is to measure the quality of project
management in the Permit Service Information System Project of Denpasar City using the Project Management
Body of Knowledge (PMBOK) Framework in the area of Project Management Quality. This research utilizes the
Capability Maturity Model (CMM) to assess the maturity level in the development of information systems in the
permit service project. The respondents in this research are 4 employees who are directly responsible for
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overseeing the permit service information system project. Project Management Quality covers 3 process groups
or areas involved: planning, execution, and monitoring & controlling. The questionnaire for evaluating project
management in the Permit Service Information System has been divided into 3 subgroups of processes: Plan
Quality (PQ) consisting of 4 statements, Quality Assurance (QA) consisting of 5 statements, and Quality Control
(QC) consisting of 4 statements. Based on the calculation and data processing, it is found that the Plan Quality
(PQ) assessment has the lowest value, which is 4.25, due to the absence of regulations for collaboration with
related offices in the implementation of the permit service system. Meanwhile, in Quality Assurance (QA), it is
found that the Permit Service Information System has not been publicly released yet, and the trial
implementation has only been carried out within the supervision team and the information technology team at
DPMPTSP Denpasar City. Based on discussions with stakeholders, it is planned to conduct trials on a larger
scale in the future. As for Quality Control (QC), it is found that the system's bugs or issues are not yet known,
and it is planned to be tested with test data input before being officially released to the public.

Keywords: Capability Maturity Model (CMM), PMBOK, Project Management, Services System

1. PENDAHULUAN

Pelayanan publik yang mudah, murah dan
cepat adalah harapan masyarakat. Saat ini
Pemerintah Kota Denpasar telah melaksanakan
berbagai inovasi untuk menunjang harapan
masyarakat  tersebut  dengan  melaksanakan
Kesepakatan Bersama antara Pemerintah Kota
Denpasar dan Universitas Udayana terkait dengan
penerapan tri dharma perguruan tinggi dalam upaya
pengembangan dan penguatan infrastruktur lokal
serta peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM) di wilayah Kota Denpasar. Untuk
mempercepat dan memaksimalkan layanan publik
Pemerintah Kota Denpasar mengharapkan segala
kegiatan manual yang memakan waktu dan terkesan
berbelit-belit menjadi elektronik dan tersistem secara
digital sebagai upaya penguatan Smart City
(Pemerintah Kota Denpasar, 2015).

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Denpasar
adalah entitas pemerintah yang bertanggung jawab
dalam memberikan layanan terkait perizinan dan
adminstratif izin lainnya (non perizinan). Dinas ini
menangani 122 jenis izin dari berbagai sektor
diantaranya perumahan, kawasan permukiman dan
pertanahan, perindustrian, perdagangan dan ekonomi
kreatif, lingkungan hidup dan kebersihan, pertanian,
perikanan dan ketahanan pangan, tenaga kerja dan
sertifikasi  kompetensi, pariwisata, kesehatan,
pendidikan (Walikota Denpasar, 2017). Pada tahun
2022 DPMPTSP Kota Denpasar melayani
permohonan izin setiap bulannya mencapai 1000
permohonan, dengan jumlah pengajuan izin yang
cukup besar sehingga DPMPTSP Kota Denpasar
melaksanakan  swakelola ~ dengan  Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas Udayana untuk merancang dan
membangun Sistem Informasi Pelayanan Perizinan
yang fiturnya adalah sistem informasi pelayanan
perizinan.

Seluruh pelaksanaan pelayanan perizinan dan
persetujuan izin saat ini dilaksanakan masih secara
manual oleh Kepala Dinas ataupun Kepala Bidang
terkait, sedangkan kepala dinas maupun kepala

bidang sering melaksanakan tugas kedinasan lain di
luar kantor sehingga proses perizinan menjadi
terhambat dan terkesan lambat yang menimbulkan
perspektif negatif dari pemohon. Dengan sistem
informasi pelayanan perizinan tersebut diharapkan
dapat memaksimalkan pelayanan DPMPTSP Kota
Denpasar, sehingga dapat sesuai dengan motto
pelayanan perizinan di Kota Denpasar yaitu kalau
bisa dipercepat kenapa harus diperlambat.

Perjanjian kerjasama antara Kuasa Pengguna
Anggaran DPMPTSP Kota Denpasar dengan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Udayana telah disepakati. Proyek Sistem
Informasi Manajemen Pelayanan Perizinan mulai
dikerjakan dengan kontrak swakelola antara Pejabat
Pembuat Komitmen pada DPMPTSP Kota Denpasar
dengan Ketua Pelaksana kegiatan pada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas
Udayana. Sistem Informasi Manajemen Pelayanan
Perizinan akan dilaunching oleh Kepala Dinas
DPMPTSP Kota Denpasar. Proyek ini dimonitoring
dan diawasi oleh Kepala Bidang Pengendalian Data
dan Informasi dan Kepala Seksi yang ditugaskan
adalah Seksi Pengolahan Data dan Sistem Informasi
Penanaman Modal.

Proyek  Sistem Informasi  Manajemen
Pelayanan Perizinan telah selesai dan diserahkan
kepada DPMPTSP Kota Denpasar oleh Ketua
Pelaksana Kegiatan pada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Universitas Udayana.
Sebelum sistem tersebut dirilis dan dipergunakan
oleh pemohon izin dan pejabat terkait, menurut
peneliti perlu dilaksanakan audit mengenai kualitas
manajemen proyek tersebut.

Manajemen  proyek  berkualitas  adalah
rangkaian  tindakan yang dilakukan  untuk
memastikan bahwa proyek memenuhi persyaratan
yang telah disepakati berdasarkan norma-norma,
prosedur, dan panduan terkait kualitas. (Fadhli,
2021). Untuk mengukur manajemen kualitas proyek
peneliti  mempergunakan  Framework Project
Management Body of Knowledge (PMBOK) yang
memberikan panduan komprehensif tentang praktik-
praktik manajemen proyek yang diakui secara



internasional. Terdapat 10 knowledge pada PMBOK,
tetapi karena proyek ini sudah jadi dan siap dirilis
maka peneliti akan mengevaluasi proyek dengan
knowledge Quality Management (Manajemen
Kualitas) yang berarti Pengetahuan tentang
memastikan kualitas produk atau layanan yang
dihasilkan  dari  proyek. Pada  Knowledge
Management Quality Project terdapat 3 process
group terkait yaitu plan dengan areanya planning
quality, execution dengan areanya quality assurance,
dan monitoring/controlling dengan areanya quality
control (Faraz, 2023). Manajemen proyek sistem
informasi yang berkualitas akan menghasilkan
sebuah sistem yang memiliki nilai evaluasi pada
akhirnya yang baik dan sesuai dengan harapan
pemangku kepentingan (Kesuma, 2023).

Pada penelitian ini peneliti mempergunakan
kuesioner dengan responden Kepala  Seksi
Pengolahan Data dan Sistem Informasi Penanaman
Modal berserta staf yang terlibat dalam proyek
tersebut. Pernyataan kuesioner tersusun berdasarkan
knowledge Management Quality Project, sehingga
peneliti dapat mengetahui kualitas manajemen
proyek sistem informasi pelayanan perizinan pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kota Denpasar dan memberikan
rekomendasi atau informasi terkait hasil audit yang
telah peneliti laksanakan tersebut. Penelitian ini
mempergunakan analisis berdasarkan hasil penilaian
Capability Maturity Model (CMM) dengan tujuan
untuk memprediksi atau menilai tingkat kematangan
(maturity level) dalam pengembangan sistem
informasi dari suatu organisasi. Sehingga hasil
CMM inilah yang akan menjadi acuan temuan dan
dikonfirmasi serta diklarifikasi oleh pihak pemangku
kepentingan Proyek Sistem Informasi Pelayanan
Perizinan DPMPTSP Kota Denpasar.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Group Project Management Quality Process

Project Management Quality bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian kinerja dan hasil dengan
standar mutu atau kualitas (Rompas, 2020). Dalam
Project Management Quality mencakup 3 process
group yang terlibat yaitu planning, execution dan
monitoring & controlling beserta sub process group
masing-masing seperti pada Gambar 1.

PERENCANAAN PLAN QUALITY
_ SUB QUALITY
PELAKSANAAN | Jgdelyay ASSURANCE
PEMANTAUAN & QUALITY
PENGENDALIAN CONTROL

Gambar 1. Process group yang terlibat dalam Project
Management Quality
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Pernyataan dalam kuesioner akan disusun
berdasarkan tiga sub process group Vyaitu Plan
Quality, Quality Assurance dan Quality Control.

1) Plan Quality (PQ) bertujuan mengenali serta
menetapkan standar kualitas yang relevan untuk
proyek, serta merumuskan strategi untuk
mencapainya guna memastikan bahwa hasil
proyek dan pekerjaan yang dihasilkan memenuhi
standar kualitas yang dapat diterima.

2) Quality Assurance (QA) bertujuan melakukan
evaluasi berkala terhadap kinerja proyek secara
keseluruhan, dengan tujuan  memberikan
keyakinan bahwa proyek memenuhi standar
kualitas yang relevan.

3) Quality Control (QC) bertujuan untuk menilai
apakah pelaksanaan proyek sesuai dengan
standar kualitas yang telah ditetapkan dan apakah
identifikasi hasil proyek telah dilakukan.

2.2 Responden

Responden  yang  dipergunakan  dalam
penelitian ini adalah pemangku kepentingan dan
pegawai di lingkungan DPMPTSP Kota Denpasar
yang secara langsung bertanggung jawab dan
mengawasi jalannya proyek sistem informasi
pelayanan perizinan. Responden tersebut dapat
diidentifikasi pada Tabel 1.

Tabel 1. Responden dalam penelitian ini

Pemangku Kepentingan / Jabatan Jumlah

Kepala Seksi Pengolahan Data dan Sistem 1
Informasi Penanaman Modal
Pegawai dan Tenaga Pengolahan Data dan 3
Sistem Informasi Penanaman Modal
Total 4 Pegawai

2.3 Kuesioner

Kuesioner evaluasi manajemen proyek Sistem
Informasi  Pelayanan  Perizinan telah dibagi
berdasarkan 3 sub kelompok proses yaitu Plan
Quality (PQ) yang terdiri dari 4 pernyataan, Quality
Assurance (QA) terdiri dari 5 pernyataan, dan
Quality Control (QC) terdiri dari 4 pernyataan.
Pernyataan-pernyataan pada kuesioner tersebut telah
siap dan langsung dipergunakan karena semuanya
telah tersedia pada Framework PMBOK sehingga
tidak diperlukan kembali pengujian validasi dan
reliabilitasnya. Pernyataan-pernyataan tersebut dapat
ditemukan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pernyataan kuesioner yang mewakili masing-masing
sub process group
Kode Pernyataan
PQ-1 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah
memiliki dokumen standar kualitas.
PQ-2 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan memiliki
dan telah menunjuk penanggung jawab proyek.
PQ-3 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah
memiliki regulasi/pedoman yang mendasari proyek.
PQ-4 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah
memiliki rencana kelengkapan fitur, biaya dan waktu
pengerjaan yang diinginkan.
QA-1 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah
sesuai dengan apa yang telah diharapkan.
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Kode Pernyataan

QA-2 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah
mencapai kualitas sesuai dengan.yang ditetapkan

QA-3 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah
memenuhi persyaratan, pengujian dan evaluasi.

QA-4 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah
memenuhi kelengkapan fitur yang sesuai harapan atau
perancangan sebelumnya.

QA-5 Pelaksanaan pekerjaan proyek sistem informasi
pelayanan perizinan dari sisi waktu, kualitas dan biaya
telah sesuai perencanaan.

QC-1 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah
diperiksa oleh tim ahli dan penanggung jawab proyek.

QC-2 Proyek sistem informasi pelayanan perizinan telah diuji
coba (try and error) oleh tim ahli yang diawasi
penanggung jawab proyek.

QC-3 Sistem informasi pelayanan perizinan telah dinyatakan
siap dipergunakan menurut tim ahli proyek.

QC-4 Dokumen pendukung dan regulasi sistem informasi
pelayanan perizinan telah siap.

Penilaian pernyataan tersebut mempergunakan
skala 1 sampai dengan 5, yang merupakan skala 1
sebagai bobot yang terendah menyatakan responden
sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut dan
Skala tertinggi adalah 5, yang menunjukkan bahwa
responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
(Wintang, 2023).

3. STUDY LITERATUR
3.1 Literature Review

Berbagai penelitian mengenai pemanfaatan
audit mempergunakan framework PMBOK telah
banyak dibahas dan diimplementasikan. Audit
manajemen proyek dengan mempergunakan 10
knowledge area PMBOK pada salah satu perusahaan
jasa kontraktor pembangunan asrama, Kkuesioner
dibangun mempergunakan 57 pernyataan yang
diklasifikasikan ke dalam 10 knowledge area.
Temuan yang diperoleh pada proyek pembangunan
asrama tersebut adalah proyek pembangunan gedung
asrama dianggap belum sesuai dengan standar
pedoman manajemen proyek (Ulum, 2021). Untuk
meningkatkan kesuksesan dan kelancaran berbagai
macam proyek framework PMBOK juga
diimplementasikan pada perancangan ulang sistem
dan infrastruktur teknologi informasi pada salah satu
sekolah internasional. Audit teknologi informasi
dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan dan
evaluasi teknologi informasi yang
diimplementasikan pada sekolah internasional. Hasil
penelitian tersebut keamanan sudah dilaksanakan
dan memiliki standar yang baik di bidang tertentu
seperti identifikasi, otentikasi, otorisasi dan
implementasi, namun masih perlu perbaikan di
bidang pertanggungjawaban dan pemantauan
(Ghifari, 2022).

3.2 Project Management Body of Knowledge
(PMBOK)

Manajemen proyek merupakan hasil penerapan
pengetahuan, keahlian, dan keterampilan dalam cara
teknis terbaik dengan sumber daya terbatas.
Tujuannya adalah untuk mencapai sasaran dan

tujuan yang telah ditentukan oleh pemangku
kepentingan, sehingga menghasilkan kinerja biaya,
mutu, waktu, dan keselamatan kerja yang optimal.
(Adira, 2023). PMBOK merupakan norma yang
diterbitkan oleh Project Management Institute yang
berpusat di Amerika Serikat (Priyadi, 2022).
Manfaat yang diperoleh dari mengadopsi panduan
PMBOK dalam suatu proyek meliputi pengendalian
biaya dan sumber daya manusia yang lebih baik,
meningkatkan hubungan pelanggan, pemangkasan
fase pelaksanaan pengembangan, kualitas lebih baik
dan reliabilitas tinggi, dan moral pekerja yang lebih
tinggi dan mengurangi stres.

Manajemen proyek membahas rangkaian
praktik, proses, dan pendekatan yang digunakan
untuk mengelola proyek dari awal hingga selesai
dengan sukses. Dalam PMBOK terdapat 10
knowledge area yaitu:

a) Project Integration Management melibatkan
penggabungan semua area pengetahuan proyek
untuk memastikan kesuksesan proyek dalam
setiap fase. Area pengetahuan ini berfungsi
sebagai sokongan dasar yang memengaruhi dan
dipengaruhi oleh semua area pengetahuan lain
dalam manajemen proyek, karena berperan
sebagai elemen yang mengkoordinasikan semua
aspek dalam proyek.

b) Project Scope Management mendefinisikan
dengan jelas pekerjaan yang akan dijalankan
dalam proyek, termasuk ruang lingkup yang
mencakup apa yang akan dikerjakan, sumber
daya yang akan digunakan, serta batasan dan
kriteria yang akan digunakan untuk menentukan
apa yang tidak akan dikerjakan dalam proyek.

¢) Project Time Management adalah serangkaian
kegiatan yang melibatkan semua proses dan
prosedur yang terkait dengan penjadwalan
penyelesaian suatu proyek.

d) Project Cost Management melibatkan langkah-
langkah untuk memastikan bahwa proyek telah
terdefinisi dengan baik, memiliki jadwal waktu
yang akurat, serta estimasi biaya yang realistis.

e) Project Quality Management adalah kumpulan
kegiatan yang mencakup proses dan langkah-
langkah untuk menetapkan kebijakan mutu,
tujuan, dan tanggung jawab sehingga proyek
dapat berjalan sesuai rencana dan memenuhi
standar yang memuaskan.

f) Project Human Resource Management adalah
rangkaian proses untuk mengorganisir dan
mengelola individu yang terlibat dalam proyek,
dengan tujuan mengoptimalkan pemanfaatan
potensi mereka secara efektif dan efisien.

g) Project Communication Management melibatkan
perencanaan komunikasi atau pengidentifikasian
kebutuhan komunikasi dari para pihak terkait dan
proyek secara keseluruhan.

h) Project Risk Management adalah pendekatan
terstruktur dalam mengelola ketidakpastian yang
terkait dengan evaluasi risiko dan pengembangan



strategi untuk mengatasinya, dengan
memanfaatkan sumber daya secara efektif.

i) Project Procurement Management mengelola
barang atau jasa yang diperoleh atau dibeli dari
luar perusahaan untuk keperluan menyelesaikan
proyek.

j) Project Stakeholder Management adalah proses
mengidentifikasi individu, kelompok, atau
organisasi yang mungkin memiliki pengaruh atas
keputusan, aktivitas, dan hasil dari proyek
sebelum proyek dimulai.

3.3 Capability Maturity Model (CMM)

Capability Maturity Model (CMM) adalah
model vyang dikembangkan oleh  Software
Engineering Institute atas permintaan Departemen
Pertahanan Amerika Serikat. Tujuannya adalah
untuk menciptakan sebuah proses evaluasi awal bagi
kontraktor yang tertarik untuk berpartisipasi dalam
suatu proyek (Nugraha, 2022). CMM juga dapat
diartikan sebagai suatu kerangka Kkerja untuk
memprediksi atau menilai tingkat kematangan
(maturity level) dalam pengembangan sistem
informasi dari suatu organisasi, serta dalam
mengelola proses dan produknya (Priyatna, 2022).
CMM terdiri dari 5 maturity level, diantaranya:

1) Level 1 - Initial
Level ini adalah level terendah dalam CMM,
di mana tidak ada konsistensi antara satu proyek
dan proyek lainnya. Level awal ini memiliki
karakteristik sebagai berikut:
a) Tidak ada pengelolaan proyek
b) Tidak ada jaminan kualitas
¢) Tidak ada mekanisme pengelolaan perubahan
(change management)
d) Tidak ada dokumentasi
e) Sangat bergantung pada kemampuan individu
2) Level 2 — Repeatable
Proses dan praktik manajemen proyek telah
memperkenalkan pengaturan terkait biaya,
jadwal, dan fungsionalitas proyek. Tingkat ini
memiliki karakteristik sebagai berikut:
a) Terdapat manajemen proyek yang sederhana
b) Terdapat jaminan kualitas yang sederhana
¢) Terdapat dokumentasi yang sederhana
d) Terdapat pengelolaan konfigurasi perangkat
lunak yang sederhana
e) Tidak ada pengelolaan pengetahuan
f) Rentan terhadap perubahan dalam struktur
organisasi
3) Level 3 - Defined
Pada tingkat ini, standar proyek akan
menghasilkan  hasil yang konsisten dan
dokumentasi berkualitas tinggi. Proses akan
menjadi stabil, dapat diprediksi, dan dapat
diulang. Tingkat defined ditandai oleh:
a) kualitas proses dan produk masih bersifat
kualitatif (tidak terukur hanya diperkirakan
saja)
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b) sudah ada komitmen untuk mengikuti aturan
perencanaan proyek, kualitas proyek,

c) belum adanya tim ahli yang memeriksa
kualitas proyek.

4) Level 4 — Managed
Pada tingkat ini, proyek telah memiliki tujuan
dan kualitas yang dapat diukur. Ciri-ciri dari
tingkat 4 ini meliputi:

a) sudah ada proses penilaian kualitas proyek,

b) terdapat tim ahli yang memeriksa kualitas
proyek, terdapat aturan dan dokumentasi
pada proyek,

c) belum  terdapatnya  pencegahan  dan
peningkatan kualitas proses.

5) Level 5— Optimized
Level ini merupakan level tertinggi pada

CMM vyang menandakan semua telah

terdokumentasi sangat baik, standar-standar dan

aturan telah dibuat dan berjalan dengan sangat
baik, monitoring dan controlling sudah berjalan
dan selalu diawasi.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Perhitungan

Dari hasil kuesioner yang disebar kepada 4
orang responden maka diperoleh hasil kuesioner
yang telah diolah berdasarkan pada masing-masing
pernyataannya kuesioner, dan dapat dilihat level
cavability masing-masing pernyataan Kkuesioner
tersebut, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Total dan nilai level capability pada masing-masing

pernyataan

Kode , Nilai Pernyatagn Nilai Capa

. . Total bility

(Setuju) (Sangat Setuju)

PQ-1 2 2 18 45
PQ-2 0 4 20 5
PQ-3 3 1 17 4,25
PQ-4 2 2 18 45
QA-1 0 4 20 5
QA-2 0 4 20 5
QA-3 3 1 17 4,25
QA-4 1 3 19 4,75
QA-5 0 4 20 5
QC-1 1 3 19 4,75
QC-2 2 2 18 45
QC-3 3 1 17 4,25
QC-5 2 2 18 45

Jika berdasarkan 3 sub process group yaitu
plan quality, quality assurance dan quality control
maka mendapatkan nilai perbandingan capability
terlihat pada Gambar 2.
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B Plan Quality (PQ)
m Quality Assurance (QA)

Quality Control (QC)

Gambar 2. Perbandingan nilai rata-rata capability pada setiap sub
process group

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil kuesioner yang terdiri dari
tiga sub process group Yyaitu yaitu Plan Quality,
Quality Assurance dan Qualitty Control, maka dapat
dianalisis masing-masing nilai capability pada sub
process group.

a. Plan Quality (PQ)

Dari total 4 pernyataan terdapat nilai tertinggi
pada PQ-2 yang menyatakan bahwa Proyek
Sistem informasi pelayanan perijinan memiliki
dan telah menunjuk penanggung jawab proyek.
Hal tersebut dapat dilihat dalam dokumen dan
regulasi tertulis. Sedangkan nilai capability
terendah terdapat pada PQ-3 yang menyatakan
bahwa Proyek Sistem Informasi Pelayanan
Perizinan belum memiliki regulasi yang
mendasari proyek, hal ini disebabkan belum
terdapatnya kerjasama antara DPMPTSP dengan
Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik
Kota Denpasar, terkait pelaksanaan proyek
Sistem Pelayanan Perizinan tersebut.
Perbandingan nilai capability dapat dilihat pada
Gambar 3.

vo-+ I
vo: I 25

ro: I
vo-1 I

38 4 42 44 46 43 5 52

Gambar 2. Nilai capability plan quality pada masing-masing
pernyataan

b. Quality Assurance (QA)

Terdapat 4 pernyataan mengenai Quality
Assurance, nilai capability tertinggi terdapat
pada QA-1, QA-2 dan QA-5 yang menyatakan
bahwa Proyek Sistem Informasi Pelayanan
Perizinan telah sesuai dengan yang diharapkan
dan telah mencapai kualitas yang sesuai dengan
yang telah ditetapkan serta dokumen pendukung
seperti surat keputusan sistem dan SOP
penggunaan sistem telah siap, tetapi terdapat

nilai capability terendah pada QA-3 yang
menyatakan bahwa Proyek Sistem Informasi
Pelayanan  Perizinan belum  memenuhi
persyaratan, pengujian dan evaluasi, saat ini
pengujian dan evaluasi pada Sistem Informasi
Pelayanan Perizinan baru dilaksanakan oleh
pemeriksa dan tim ahli intern DPMPTSP Kota
Denpasar. Perbandingan nilai tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.

QA5 I s
QA4 I 475

QA-3 I 425

QA2 I s

QA1 I S

38 4 42 4.4 4.6 48 5 5.2

Gambar 3. Nilai capability quality assurance pada masing-masing
pernyataan

¢. Quality Control (QC)

Terdapat total 4 pernyataan mengenai quality
control, nilai capability tertinggi terletak pada
pernyataan QC-1 yang menyatakan bahwa
Proyek Sistem Informasi Pelayanan Perizinan
telah diperiksa oleh pegawai atau tim ahli dan
penanggung jawab proyek di lingkungan intern
DPMPTSP Kota Denpasar. Sedangkan terdapat
nilai terendah pada pernyataan QC-3 yang
menyatakan bahwa saat ini Sistem informasi
pelayanan perijinan belum dinyatakan siap
dipergunakan, Berdasarkan informasi yang
diberikan oleh pemangku kepenting Tim IT
DPMPTSP bahwa temuan ini dikarenakan sistem
tersebut baru diujicoba oleh tim internal dan
belum pernah diujicoba dalam skala yang lebih
besar. Hasil nilai capability tersebut dapat dilihat
pada Gambar 5 yang menunjukan nilai QC-3
paling rendah diantara yang lainnya.

oc+ I
oc I 25

4 42 44 4.6 438

Gambar 4. Nilai capability quality control pada masing-masing
pernyataan

5.  KESIMPULAN

Dalam penelitian mengenai audit proyek
Sistem Informasi Pelayanan Perizinan dengan fitur
utamanya sebagai sistem informasi pelayanan untuk



mengetahui kualitas manajemen proyek
mendapatkan nilai akhir rata-rata capability Project
Quality Management adalah 4,6208 yang berarti
proyek  Sistem Informasi  Perizinan telah
menjalankan area-area pada Project Quality
Management. Dalam proyek ini telah terdapat
standar kualitas, penanggung jawab proyek, dasar
hukum dan ketentuan perencanaan proyek.
Pelaksanaan pekerjaan proyek juga telah sesuai
dengan perencanaan dari sisi waktu, kualitas dan
biaya. Dalam memastikan kualitas proyek telah
dilaksanakan identifikasi hasil kerja seperti
pemeriksaan dan uji coba system yang dilakukan tim
ahli.

Terdapat beberapa temuan pada setiap sub
process group Yyaitu pada plan quality mengenai
belum terbitnya regulasi kerjasama dengan dinas
terkait pelaksanaan sistem pelayanan perizinan. Pada
sub process group quality assurance terdapat
temuan bahwa saat ini Sistem Informasi Pelayanan
Perizinan masih belum dijalankan, ujicoba hanya
dilaksanakan sebatas tim pengawas dan tim IT pada
DPMPTSP Kota Denpasar saja. Kedepannya akan
dilaksanakan ujicoba dalam skala yang lebih besar
dengan mengumumkan percobaan sistem secara
sampel yang lebih luas. Sedangkan pada sub process
group quality control terdapat temuan bahwa belum
diketahuinya bug atau masalah yang terdapat pada
sistem, rencananya sistem akan diujicoba dengan
data dummy sebelum resmi dirilis secara publik.

Dalam perkembangan kedepannya Sistem yang
sudah berjalan di lingkungan Pemerintah Kota
Denpasar dapat dievaluasi mempergunakan metode
yang berbeda seperti Web Quality dan Service
Quality sehingga akan mendapatkan temuan kualitas
sistem informasi dan pelayanan yang lebih spesifik
pada Website dan Pelayanan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa audit Proyek
Sistem  Informasi dapat dilakukan dengan
Framework Project Management Body of
Knowledge khususnya pada penelitian  ini
mempergunakan sub area Project Management
Quality.  Dengan  adanya  framework ini
mempermudah dalam menganalisis dan menggali
permasalahan yang ada dalam proyek berdasarkan
nilai maturity level yang di dapatkan. Sehingga jika
terdapat nilai level kecil yang dapat diindikasikan
sebuah temuan, maka pihak pemangku kepentingan
terkait dengan proyek tersebut dapat memberikan
klarifikasi terhadap temuan tersebut.
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